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PROYEKSI PRODIJKSI MII\WAK SAWIT MENTAH IhIDONESIA :

SUATU PENDEKATAN WNTAGE

Wayan Reda Susilar

ABSTIUIK

Areal ketapa sawit Indonesia diperkirakan masih olwr berkcmbang pesat poda satu

delwde mendatang. Gunn mengantisipasi perluasan yang pesat tersebut, prospek furi in-

dustri mirryak sawit (MSM), seperti prospek produksi dan harga, seyogyanya sudah diidenti'

rtknsi secera cennat. Sejalan dengan hal ini, sebuah penelitian dengan menggutnlcan metode

vintage telah ditakr*an untuk memproyeksikan prodr*si MSM Indonesia pada kuntn waktu

Igg5-2005. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi MSM Indonesia pada tahun 2000

dan 2005 diproyeksikan masing-masing akan mencapai 7,23 dan 9,67 juta ton atau menS-

alami pertumbuhan prodttksi sekitar 7,4% per tahun untuk peiode 1995-2005.

Pangsa prodtksi perkebunan besar negara, perkebunan besar swasta, dan perkebunan

ralqat akan menjadi 16,77o, 53,3Vo, dnn 30,0Vo pada tahun 2005.

Kata kunci : minyak sawit, proyeksi produksi, vintage, Indonesia

PENDAHTJLUAN

Latar belakang masalah

Minyak sawit mentah (MSM) di-
proyeksikan akan memegang peranan yang

semakin penting dalam perdagangan

minyak nabati dunia. Pasquali (1993)

memproyeksikan bahwa laju pertumbuhan

MSM adalah tercepat diantara berbagai

minyak nabati lainnya yaitu sekitar 5,4%
per tahun untuk periode 1990-2000. Se-

bagai konsekuensi dari situasi ini, MSM
diproyeksikan akan mengambil alih peran

minyak kedele sebagai komponen terbesar

dalam perdagangan minyak nabati dunia.

Perkembangan tersebut akan lebih me-

ningkat terutama setelah keberhasilan Pu-

taran Uruguay (2, 11).

l. Ahli Peneliti Muda, Asosiasi Penelitian Perkebunan

lndonesia

Sejalan dengan proyeksi tersebut, In-

donesia sebagai salah satu produsen Utama
MSM mengalami permmbuhan yang san-

gat pesat. Luas areal dan Produksi
masing-masing meningkat dengan laju se-

kitar I3,8% dan 13,9% Per tahun Pada

dekade terakhir. Pada tahun 1995, total

areal dan produksi masing-masing telah

mencapai 2,23 juta ha dan 4,48 juta ton.

Sejalan dengan hal tersebut, konsumsi

domestik dan volume ekspor juga tumbuh
pesat, masing-masing dengan laju L3,0To

dan 7,5 % per tahun (4).
Areal kelapa sawit telah berkembang

demikian pesat dan kecenderungan ini di-
perkirakan akan masih berlangsung meng-

ingat masih tingginya minat investasi un-

tuk memperluas tanaman kelapa sawit (7).

Hal ini dudukung pula oleh ketersediaan

lahan yang cukup luas, khususnya di Ka-

limantan (3). Fenomena ini perlu dicer-

mati karena investasi di kelapa sawit
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merupakan investasi bersifat jangka pan-
jang. Sekali investasi itu dilakukan, maka
sulit keluar dari investasi tersebut, karena
kelapa sawit merupakan tanaman tahunan.
Jika harga MSM turun secara tajam se-

hingga investasi itu tidak lagi mengun-
tungkan, sumberdaya yang telah diinvesta-
sikan tidak dapat ditarik kembali, seolah-
olah terperangkap pada bisnis tersebut
(fixed asset theory). Kasus over supply
untuk cengkeh merupakan contoh kasus

perluasan yang kurang didukung dengan
perencanaan produksi yang matang.

Untuk menghindarkan siruasi tersebut
serta mengoptimalkan pengembangan ke-
lapa sawit, maka pengembangan kelapa
sawit perlu direncanakan dengan cermat.
Salah satu informasi yang dibutuhkan un-
tuk perencanaan tersebut adalah prospek
MSM dengan cakupan domestik maupun
internasioai. Prospek MSM tersebut
menyangkut proyeksi produksi, konsumsi,
perdagangan (ekspor dan impor), serta
proyeksi harga. Informasi tersebut, tidak
saja berguna untuk perencanaan oleh pe-
merintah (Direktorat Jenderal Perkebu-
nan), juga investor yang berminat terjun
dalam pengembangan kelapa sawit.

Sejalan dengan kebutuhan akan in-
formasi tersebut, maka penelitian ini men-
coba menyusun proyeksi produksi MSM
Indonesia dengan menggunakan pendeka-
tan vintage yaitu proyeksi produksi berda-
sarkan komposisi umur tanaman dan pro-
duktivitas. Penelitian ini dapat memberi
alternatif proyeksi produksi, dengan
pendekatan yang berbeda dengan peneli-
tian yang telah dilakukan sebelumnya
oleh FAO (6), Pasquali (10), World Bank
(16) yang menggunakan pendekatan eko-
nometrika. Pendekatan metode vintage rni
dikenal cukup baik untuk peramalan pro-
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duksi jangka pendek sampai dengan
jangka menengah (13).

Tujuan dan ruang lingkup penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menyusun proyeksi produksi minyak sawit
mentah (MSM) Indonesia dengan meng-
gunakan pendekatan vintage. Penelitian ini
mencakup proyeksi MSM perkebunan ne-

gara, perkebunan besar, dan perkebunan

rakyat, dengan horison waktu proyeksi
antara 1995-2005.

METODE PEI\ELITIAN

Kerangka pemikiran

Secara umum ada beberapa alat
analisis yang dapat digunakan untuk
menyusun proyeksi seperti pendekatan

ekonometrik, metode pemrograman \pro-
graming methods), ataupun pendekatan

deret waktu (time series). Masing-masing
metode analisis mempunyai kekuatan dan
kelemahan, sehingga penggunaannya ha-
rus selektif (1). Ekonometrik mengasum-
sikan adanya suatu hubungan sebab-akibat
dan ini dijadikan landasan untuk menyu-
sun proyeksi. Pendekatan pemrograman
yang termasuk metode optimasi. meng-
asumsikan adanya sesuafu fungsi fujuan
yang dioptimumkan. Di sisi lain.
pendekatan deret wakru dilandasi asumsi
bahwa perilaku suatu variabel mempunyai
suatu pola atau kecenderungan yang
berulang.

Dalam penelitian ini, metode analisis
yang digunakan dikenal sebagai metode
vintage. Metode ini dilandasi satu asumsi
bahwa produktivitas tanaman dalam masa

produktifnya mengikuti suatu pola tertentu



yang dikenal sebagai pola produktivitas
(yield profile) yaitu pola potensi produk-
tivitas sesuai dengan kelas kesesuaian la-
han. Pola produktivitas tersebut berkaitan
dengan beberapa faktor seperti umur
tanaman, tanah, iklim, dan juga varietas
tanaman. Dari asumsi tersebut tampak
bahwa pendekatan ini sesuai untuk
proyeksi produksi tanaman tahunan. Smit
dan Burger (13) telah menggunakan me-
tode ini untuk membuat proyeksi produksi
karet di beberapa negara produsen karet
dunia.

Elastisitas penawaran terhadap harga
yang tidak elastis juga mendukung peng-

gunaan metode ini. Hasil studi Susila er

al. (14) menunjukkan bahwa elastisitas
penawaran minyak sawit hanya 0,08 yang

berarti kenaikan harga sebesar l% hanya
mengakibatkan kenaikan produksi sebesar

0,08. Dengan perkataan lain, pengaruh

harga terhadap produksi hampir tidak ada;

pengaruh harga biasanya lebih banyak di-
respon dengan investasi. Tingkat produk-
si jangka pendek semata-mata ditentukan
oleh faktor tanaman (vintage).

Metode analisis

Minyak sawit mentah (MSM) Indo-
nesia pada dasarnya bersumber dari bahan

baku yang dihasilkan oleh perkebunan

besar negara (PTPN), perkebunan besar

swasta (PBS), dan perkebunan rakyat
(PR). Ketiga jenis produsen tersebut mem-
punyai perbedaan dalam pengelolaan ta-

namannya sehingga vintage masing-ma-
sing jenis perusahaan seyogyanya tidak di-
gabungkan untuk mengestimasi produksi.

Dengan menggunakan metode vin-
tage masing-masing jenis produsen, maka

total produksi MSM Indonesia pada suatu

kurun waktu tertentu adalah seperti dire-
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presentasikan oleh persamaan berikut :

TMSM, : GQ, * GR + PQ, * PR + SQ' SR .......... . I

z5

GQ, Zceit*GYi """"2
i-A

25

PQ, = 2 p{it * PYi .'............... 3

i=4

25

SQ, = L Se;r * SY; """" 4

i=4

: Total produksi MSM Indonesia tahun

ke-t (ton)

: Rendemen PTPN
: Rendemen PBS

: Rendemen PR

: Total produksi TBS PTPN tahun ke-t
(ton)

PQ, : Total produksi TBS PBS
(ton)

SQ. : Total produksi TBS PR
(ton)

GAu Areal PTPN yang berumur
pada tahun ke-t (Ha)

Areal PBS yang berumur
pada tahun ke-t (Ha)

GY'

Areal PR yang berumur i-tahun pada

tahun ke-t (Ha)

Produktivitas tanaman PTPN yang

berumur i-tahun (ton TBS/Ha/tahun)

Produktivitas tanaman PBS yang

berumur i-tahun (ton TBS/Ha/tahunt

Produktivitas tanaman PR yang

berumur i-tahun (ton TBS/Haitahun)

PY,

Persamaan 1 mengestimasi produksi
MSM Indonesia dengan menjumlahkan
produksi MSM yang diproduksi oleh

PTPN. PBS dan PR. Produksi MSM
masing- masing diestimasi berdasarkan
produksi mndan buah segar (TBS) di-
kalikan rendemen masing-masing. Se-

dangkan persamaan 2-4 adalah formula
untuk menghitung produksi TBS yang

TMSM,

SR

PR

GR

GQ.

PAu

SA,,

SY'

tahun ke-t

tahun ke-t
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merupakan penjumlahan produksi untuk

setiap areal berdasarkan umur tanaman.

Penyusunan vintage untuk masing-

masing jenis pengusahaan secara umum
menggunakan metode berikut:
(1) Berdasarkan data produksi dan pro-

duktivitas tahun tertentu, areal tana-

man menghasilkan (TM) dan tanaman

belum menghasilkan (TBM) diesti-
masi. Dalam hal ini, pemilahan TBM
dan TM untuk PTPN dan PBS dimulai
pada tahun 1968 sedangkan untuk PR

dimulai pada tahun 1979.
(2) Jika data historis tersedia seperti un-

tuk PTPN dan PBS dan berdasarkan

data areal TBM dan TM, maka kom-
posisi tanaman menurut umur untuk
tahun ke- t (tahun 1968 untuk PTPN)
dapat disusun berdasarkan informasi
yang diberikan. Sedangkan jika tidak
tersedia informasi, maka komposisi
tanaman menurut umur diasumsikan

menyebar secara seragam.

(3) Berdasarkan selisih areal antara tahun

ke-t dengan areal tahun ke t*1, serta

asumsi tanaman yang berumur 25 ta'
hun dianggap diremajakan/dikonversi
ke tanaman lain, maka areal tanaman

baru (berumur 0 tahun) dapat diesti-
masi. Data ini digunakan untuk
menyusun komposisi tanaman menu-

rut umur ke t * 1 (tahun 1969 untuk
PTPN).

(4) Berdasarkan komposisi tanaman
menurut umur tersebut, maka produk-
si setiap tahun (1968-1995) diestimasi
dengan mengunakan persamaan | - 4.

(5) Selisih antara hasil estimasi dengan
produksi aktual (galat) mencenninkan
tingkat akurasi dari vintage yang di-
susun. Kriteria yang digunakan untuk
melihat kekuatan proyeksi adalah
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dengan melihat koefisien galat (KG),

seperti direpresentasikan dengan per-

samaan 4 dan 5. Pendekatan ini ana-

log dengan pendekatan koefisien de-

terminasi dalam regresi.

JKc = t(PMSI\4-AMSMjf ....5

;-
JKG = 0,1* Js^sE /AMSM .........6

-tKG : jumlah kuadrat galat

PMSMj : proyeksi produksi MSM Pada
tahun ke j

AMS\dj : produksi MSM aktual Pada ta-

hun ke j
AMSM : rata-rata produksi aktual, 1986-

1995

j : 1986, 1987, ..., 1995

Kriteria yang menggunakan Per-
samaan 5 dan 6 pada dasarnya melihat
rata-rata simpangan antara hasil proyeksi

dengan data yang sebenarnya. Jika misal-

nya nilai KG adalah 0,1 maka rata-rata
perbedaan antara data proyeksi dan aktual
adalah 0,1 dari nilai aktual atau menyim-
pang sekitar l0% dari nilai aktual. Per-

bedaan tersebut mungkin disebabkan fak-

tor lain seperti harga.

Pengumpulan data

Data perkembangan luas areal untuk

PR, PTPN dan PBS pada dasarnYa meng-

gunakan data dari Direktorat Jenderal

Perkebunan (4). Untuk mengetahui pola

produksi PTPN dan PBS, sebuah survei
dilakukan ke tiga PTPN dan dua PBS.

Pola produksi untuk PR diasumsikan se-

kitar 75% dart pola gabungan antara hasil

survei dengan pola produksi yang disusun

oleh Pusat Penelitian Kelapa Sawit
Medan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Vintage dan produksi perkebunan besar

negara

Hasil estimasi unnrk perkebunan ne-

gara menunjukkan bahwa komposisi areal

berdasarkan umur pada L995 tersebar re-

latif merata. Jumlatr areal tanaman belum

menghasilkan diperkirakan mencapai se-

kitar 30.000 ha dari total areal yang {nen-

capai 404732 ha (Gambar 1). Areal ter-

luas adalah untuk tanilman yang berumur

11 tahun yang mencapai 49.839 ha' Se-

cara umum, komposisi tanaman menurut

PROYEKSI PRODUKSI MSM INDONESIA

umur pada1995 PTPN didominasi oleh

taniiman yang sedang dalam masa produk-

si optimat (7-19 tatrun) dengan areal men-

capai 236.036 Ha atau sekitar 58,0% dari

total areal PTPN. Hal ini memberi indi-

kasi bahwa produksi minyak sawit mentah

(MSM) PTPN tidak akan meningkat pesat

pada waktu antara 1-3 tahun. Jika tidak

aOa peremajaan yang signifikan dalam

masa 1-3 tahun mendatang, Produksi
MSM akan m€nurun karena pada 5-10 ta-

hun menddtang, komposisi tanaman akan

didominasi oleh tanaman yang masa pro-

duktivitas optimalnya sudah lewat'
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Perbedaan antara hasil estimasi pro-
duksi berdasarkan vintage dengan produk-
si aktual relatif kecil yang dicerminkan
dengan nilai KG yang hanya l,Z% (Gam-
bar 2). Hal ini memberi indikasi bahwa
sekitar 98% keragaan produksi dapat dit-
erangkan dengan vintage tanarnan pTpN.
Hasil penelitian ini memperlanat hasil
penelitian sebelumnya oleh Susila et aI.
(14) yang menyatakan bahwa sebagian
besar keragaman produksi dapat diterang-
kan oleh faktor tanaman. Dengan per-
kataan lain, hasil penelitian ini memper-
kuat pendapat bahwa penawaran jangka
pendek MSM tidak elastis terhadap
perubahan harga. Dengan demikian, vin-
tage PTPN cukup baik digunakan untuk
memproyeksikan produksi PTPN, paling
tidak untuk jangka menengah yaitu antara
3-5 tahun.

Berdasarkan komposisi tanaman pada
1995 dan dengan perkiraan bahwa laju
perluasan areal PTPN adalah 3Vo untuk
periode 1995-2005, maka komposisi
tanaman PTPN untuk tahun 2000 dan
2005 disajikan pada Lampiran 1.

Seperti terlihat pada Lampiran l,
komposisi tanaman belum menghaiilkan
(TBM) dan tanaman menghasilkan (TM)
pada tahun 2000 diperkirakan mencapai
15,7% dan 84,3% dari total areal yang
mencapai 499.9L6 ha. Persentase areal
terhadap total yang umurnya pada produ-
ksi optimal adalah 84,3%. Untuk tahun
2005, areal TBM dan TM masing-masing
diperkirakan mencapai 17,9Vo dan 82,1%
dari total areal 579.540 ha. Sekitar
119.458 Ha atau sekitar 20,6% adalah
tanaman yang sedang dalam masa produk-
tivitas optimal.
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Berdasarkan vintage-vintage tersebut,

maka proyeksi produksi sampai dengan

tahun 2005 dapat dilihat pada Gambar 2.

Produksi MSM PTPN Pada tahun 2000

dan 2005 masing- masing diproyeksikan
mencapai 1,52 juta ton dan 1,71 juta ton.

Pada periode 1995-2000 dan periode

2000-2005, produksi MSM PTPN diperki-
rakan akan meningkat masing-masing

dengan laju 0,7% dan 2,4% Per tahun.

Dengan demikian, antara tahun L995'

2005, laju peningkatan produksi hanya

mencapai.0,8% per tahun. I-aju pening-

katan produksi tersebut relatif lambat yang

memberi indikasi bahwa komposisi umur

tanaman sudah didominasi oleh tanaman

yang tua.

Vintage dan produksi perkebunan besar

swasta

Vintag e-I995 untuk perkebunan besar

swasta (PBS) secara umum didominasi

oleh tanaman muda (Lampiran 1). Hal ini
sejalan dengan perluasan tanaman kelapa

sawit oleh PBS yang secara gencar baru

dimulai pada awal 1990-an. Areal TBM
pada tahun 1995 mencapai sekitar 342

ribu ha atau sekitar 36% dari total areal

PBS. Areal tanaman yang sedang berada

pada umur produktivitas optimal adalah

71.085 ha atau sekitar 7,4% dari areal

TM. Areal terluas adalah untuk tanaman

yang berumur antara 0-1 tahun yang men-

capai 151.735 ha.

Hasil estimasi Produksi dengan

pendekatanvintage relatif baik dengan KG

sekitar 4%. Hal ini mencerminkan rata-

rata simpangan antara nilai produksi

proyeksi dengan aktual adalah sekrtar 4%.

Dengan perkataan lain, sekitat 96% peri-

laku produksi dapat diterangkan oleh luas

PROYEKSI PRODUKSI MSM INDONESIA

areal berdasarkan komposisi tanaman.

Bila dibandingkan dengan nilai KG dari

PTPN, nilai ini relatif lebih besar. De-

ngan demikian, faktor non-vintage, seperti

harga, mempunyai peran yang lebih besar

di PBS bila dibandingkan dengan di

PTPN.
Pada beberaPa studi, sePerti oleh

FAO (6), serta kecenderungan perluasan

pada dekade terakhir, luas areal kelapa

sawit PBS diperkirakan akan ,rneningkat
6% untuk periode 1995-2005. Dengan

asumsi tersebut, komposisi tanaman PBS

untuk tahun 2000 dan 2005 tertera pada

Lampiran 1. Pada tahun 2000, komposisi

antara TBM dan TM diperkirakan masing-

masing mencapai 24,2% dan 75,8 % dan

total areal sekitar 1,3 juta ha. Sekitar

538.674 ha atau 40,3% adalah tanaman

yang berada dalam masa produktivitas op-

timal. Pada tahun 2005 komposisi TBM

dan TM berubah menjadi 22,I% dan

77 ,9% dari total areal sekitar 1,74 juta ha.

Tanaman pada masa produktivitas optimal

diperkirakan mencapai 8L2.621 ha atau

45,4% dari TM.
Berdasarkan ProYeksi komPosisi

tanaman tersebut, produksi MSM akan

meningkat dengan laju sekitar 9,8% per

tahun pada periode 1995-2005 (Tabel 1)'

Peningkatan produksi yang amat pesat

akan terjadi pada periode 1995-2000 de-

ngan laju peningkatan produksi adalah

!O,9To per tahun, sedangkau untuk peri-

ode 2000-2005 menumn menjadi sekitar

7 ,O% per tahun. Hal ini menggambarkan

komposisi tanaman PBS yang masih di-

dominasi tanaman yang sedang pada masa

produktivitas optimal. Dengan demikian,

produksi MSM dari PBS pada tahun 2000

dan 2005 diproyeksikan masing-masing

mencapai 3,50 dan 4,90juta ton.

)
\
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Vintage drn produksi perkebunan
rakyat

Seperti juga PBS, komposisi tana-
man-1995 PR didominasi oleh tanaman
muda karena perkembangan perkebunan
rakyat (PR) yang relatif pesat baru dimulai
pada pertengahan 1980-an (Lampiran 1).
Pengembangan PR umumnya sejalan den-
gan perngembangan PTPN dan PBS
karena areal PR pada umumnya dikem-
bangkan berdasarkan pola PIR yang di-
kaitkan dengan program transmigrasi.
Komposisi areal TBM dan TM adalah
masing masing 4l,6Vo dan 58,4% dari to-
tal areal 658.537 ha. Areal tanaman yang
sedang pada masa produktivitas optimal

adalah 201 .355 Ha atau sekitar 30,6%
dari areal TM. Areal terluas pada tahun
1995 adalah areal untuk tanaman yang
berumur 0-1 tahun.

Vintage PR juga menghasilkan esti-
masi produksi yang cukup alarrat dengan
nilai KG adalah 4,5%. Hal ini menggam-
barkan sekitar 95,5% dari perilaku produ-
ksi dapat diterangkan dengan vintage
tanamannya. Seperti juga PBS, nilai KG
PR yang lebih besar dari KG PTPN men-
cerminkan lebih responsifnya PR bila di-
bandingkan dengan PTPN. Perubahan
faktor insentif, seperti harga output atau-
pun input, secara lebih dinamis direspon
oleh PR.

{

-(
/

Tabel 1. Produksi dan Proyeksi MSM Indonesia

Aktual ProyeksiTahun Rakyat PTPN PBS Total Rakyat PTPN PBS Total
198s 43016 861173
1986 53504 9t2306
1987 r6st62 988480
1988 156148 rLO2692
1989 183689 1184226
1990 376950 1247156
1991 4t33r9 1360363
1992 699605 r48974s
1993 769470 t469t56
1994 839334 1571501
1995 1001443 1613848
t996
1997

1998

1999
2OGC

2001
2W2
2W3
zffi4
2005

339241 124,3430
3&1919 1350729
352413 1506055
454495 r7t3335
s97039 1964954
788506 24r26t2
883918 26s7600

1076900 3266250
1370272 3608898
t59722t 4ffi8062
1864379 4479670

15373 826022 396883 1238277
22248 917570 423343 1363161
72883 1009689 4s8732 r54t304

108793 1122406 503751 1734949
25r33t t22t898 552620 2025849
35628t 1340543 588384 2285208
522898 t428622 776901 272842t
629866 1538759 1039059 3207684
701823 1549484 1416993 3668301
838876 1567410 r73t798 4138084

1079881 r577rt3 2081542 4738536
1289389 1580377 2224628 5094394
r4t9963 1488846 2443575 5352384
l&t763 r472t2r 2759303 5873186
1897628 t478231 3098857 6474717
22t5853 t523844 349756t 7237257
233577t 1580358 3797772 771,:/9ol
2855518 t63332r 4073572 8562411
2688517 r676t57 4357061 8721734
3269735 1700454 4627269 95974s8
306173r L7rr728 489ss26 9668985

{

I

1995-2000 15,5 -0,'7 10,9 g,g
2000-2005 ,7 2,4 '1,0 6,0
1995-2005

94

11,0 0,8 g,g 7,4



Perluasan areal untuk PR diperkira-
kan masih relatif tinggi untuk dekade

mendatang. Unnrk periode 1995-2000 dan

2000-2005, perluasan areal diperkirakan
masing.masing mencapai S% dan 6Vo.

Dengan asumsi tersebut, komposisi tana-

man PR untuk tahun 2000 dan 2005 masih

akan didominasi oleh tanaman yang relatif
muda (Lampiran 1). Komposisi areal

TBM dan TM pada tatrun 2000 diperkira-
kan masing-masing adalah 28,2% dan

7I,8% dari total areal 1,05 juta ha. Pada

tahun 2005, komPosisi TBM dan TM
berubah menjadi 13,9% dan 86,L% dari

total areal sekitar 1,29 juta ha. Komposisi

tanaman yang sedang pada masa produk-

tivitas optimal pada tatrun 2000 dan 2005

adalah masing-masing 38,2Vo dan 48,2%

dari total areal.
Dengan komposisi tanaman tersebut,

produksi MSM dari PR diproyeksikan ma-

sih akan meningkat dengan pesat (Tabel

1). Pada periode 1995-2005, produksi di-

proyeksikan akan meningkat dengan laju

tt,O% per tahun. Peningkatan sangat pe-

sat. terutama terjadi pada periode 1995-

2000 dengan laiu I5,5% Per tahun, dan

menurun menjadi 6,7 % Pada Periode
2000-2005. Pada tahun 2000 dan 2005'

proyeksi MSM dari PR masing-masing di-

perkirakan akan mencapai 2,21 juta ton

dan 3,06 juta ton.

Proyeksi produksi MSM Indonesia

Vintage kelapa sawit Indonesia ada-

lah kompilasi dari vintage PTPN, PBS,

dan PR. Unnrk tahun 1995, areal TM
mencapai sekitar 37,2% dari total areal

2,02 juta ha (Lampiran 1). Hal ini se-

jalan dengan pengembangan tanaman ke-

lapa sawit di Indonesia yang berkembang

PROYEKSI PRODUKSI MSM INDONESIA

pesat pada dekade terakhir. Luas areal

yang dalam masa produktivitas optimal

hanya sekitar 25%. Pada tahun 2000

areal komposisi TBM menurun dan ten-

tunya tanaman yang sedang dalam masa

produktivitas optimal meningkat, masing-

masing menjadi 24,67o dan 33,0% dari

total areal sekitar 2,8 juta ha. Untuk ta-

hun 2005, dominasi tanaman yang sedang

pada masa produksi optimal semakin me-

nonjol dengan pangsa arealnya mencapai

43%. Komposisi TBM menurun dan se-

baliknya komposisi tanaman tua mulai

meningkat.
Dengan menggabungkan Produksi

PTPN, PBS, dan PR menjadi total produ-

ksi Indonesia, perbedaan nilai hasil esti-

masi dengan nilai aktual relatif kecil yang

ditunjukkan dengan nilai KIKG sebesar

I,3Vo. Hal ini berarti rata-rata simpangan

antara nilai estimasi dengan nilai aktual

hanya sekitar L,3%. Hal ini kembali

memperkuat sifat inelastisitas penawaran

MSM Indonesia.

Dengan Perkembangan komPosisi

tanaman seperti diterangkan sebelumnya,

Indonesia diproyeksikan akan mengalami

peningkatan produksi yang cepat sampai

pada satu dekade mendatang. Peningkatan

produksi untuk periode 1995-2000 di-

proyeksikan akan mencapai ll% per ta-

hun, sedangkan periode 2000-2005 di-

perkirakan sekitar 6,0% per tahun (Tabel

1). Dengan demikian, pada periode 1995-

2005, rata-rata pertumbuhan produksi di-

perkirakan mencapai 8,5% per tahun'

Laju peningkatan produksi tersebut jauh

diatas laju peningkatan produksi Malaysia

yang diperkirakan mencapai 3 ,7 % per ta-

hun (10). Jika tidak terjadi suatu shock'

produksi MSM Indonesia pada tahun 2000

95



WAYAN REDA SUSILA

dan 2005 masing-masing diproyeksikan
akan mencapai 8,03 dan 10,75 juta ton.

Kekeringan yang berkepanjangan
pada tahun 1997 tidak saja menyebabkan
penurunan produksi, tetapi juga kematian
tanaman, baik TBM maupun TM, se-
hingga akan mempengaruhi komposisi
tanaman pada masa mendatang. Dengan
asumsi bahwa kekeringan tersebut hanya
sampai pada stadia 1, maka penurunan
produksi diperkirakan dapat mencapai
L0% (15), khususnya untuk periode
1997198. Dengan skenario tersebut, maka
produksi pada tahun 2000 dan 2005 di-
perkirakan masing-masing akan mencapai
7,24 juta ton dan 9,67 juta ton. Sebagai
pembandtng, Oil World (8) memproyeksi-
kan bahwa produksi MSM Indonesia pada
tahun 2000 mencapai adalah 7,4 juta ron,
sedangkan pada tahun 2005 diperkirakan
mencapai 9,89 juta ton. Dengan demikian
peningkatan produksi selama periode
1995-2005 adalah 7,4% per tahun. Dari
nilai tersebut tampak bahwa estimasi de-
ngan metode ini memberi hasil yang lebih
rendah dari proyeksi yang dibuar oleh Oil
World (8).

Peningkatan produksi yang pesat dari
PBS dan PR menyebabkan pangsa produ-
ksi MSM pada dekade mendatang akan
mengalami perubahan yang nyata. Jika
pada tahun 1995 pangsa produksi PTPN,
PBS, dan PR masing-masing adalah
35,9%, 41,5%, dan 22,3%, maka pada
tahun 2005 pangsa produksi masing-
masing berubah menjadi 16,7 % , 53,3% ,

dan30,0%.
Walaupun harga MSM diperkirakan

akan mengalami penurunan (8, 14, 17),
proyeksi produksi yang relatif tinggi ter-
sebut tampaknya masih akan dapat di-
realisasikan. Faktor pertama yang men-

I

dukung dugaan tersebut adalah faktor
pasar domestik yang tingkat permintaan-
nya masih tinggi. Kebutuhan MSM unruk
berbagai industri di Indonesia pada tahun
2000 diperkirakan dapat mencapai sekitar
7 juta ton, dan sekitar 3,0 juta ton antara
lain untuk kebutuhan bahan baku minyak
goreng (5). Kapasitas terpasang industri
yang menggunakan MSM sebagai bahan
baku diperkirakan telah mencapai sekitar
6,36 juta ton (12).

Faktor kedua yang mendukung perki-
raan tersebut adalah masih tingginya kon-
sumsi/impor MSM oleh negara importir
utama ataupun negara importir baru se-

hingga Indonesia diperkirakan mampu
meningkatkan ekspor dengan laju antara
7-8% per tahun. Hal ini berpangkal dari
tingginya daya saing MSM dibandingkan
dengan sumber minyak nabati lainnya,
seperti minyak kedele, minyak bunga ma-
tahari, maupun minyak lobak (10). Ong
(9) menyebutkan bahwa produktivitas la-
han untuk pengusahaan MSM. minyak
kedele, rapeseed, dan kopra adalah
masing-masing 3200, 332, 521, dan 395
kg/ha setara minyak.

Peningkatan konsumsi juga berkaitan
dengan penduduk dunia yang sekitar 80%
masih berpeluang meningkatkan konsumsi
per kapita untuk minyak dan lemak (6).
Untuk negara berkembang, disamping
faktor penduduk, peningkatan konsumsi
juga disebabkan oleh efek substitusi dan
efek pendapatan (10). Efek substitusi ber-
pangkal dari daya saing MSM yang tinggi
sehingga penduduk di negara berkembang
cenderung mensubstitusi minyak yang
dikonsumsi dengan minyak yang lebih
murah. Efek pendapatan cukup signifikan
karena pertumbuhan ekonomi yang pesat
justru terjadi di negara-negara yang se-

t,

{

.(
/

I
j

i
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dang berkembang. Dengan tingkat kon-

sumsi minyak dan lemak yang relatif ma-

sih rendah yaitu 10,3 kg per kapita (6),

maka pertumbuhan ekonomi atau pening-

katan pendapatan per kapita akan men-

dorong peningkatan konsumsi minyak dan

lemak di masa mendatang.

Keberhasilan Putaran Uruguay akan

memperbesar peluang peningkatan kon-

sumsi MSM (11). Seperti disebutkan oleh

Barton (2), hambatan utama perdagangan

MSM dunia adalah tarif dan tariff escala-

tion yartu peningkatan tarif untuk produk
yang telah diolah. Pergeseran dalam in-

dustri yang menggunakan bahan baku

minyak bumi ke bahan yang lebih bersa-

habat dengan lingkungan yaitu oleokimia

yang bahan bakunya adalah MSM (10).

Kecenderungan tersebut sudah tampak di

beberapa negara maju seperti Amerika
Serikat. Eropa Barat, dan JePang.

KESIMPTJLAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Vintage-t995 tanaman kelapa sawit

Indonesia secara umum masih dodominasi

tanaman yang relatif muda. Luas areal

TBM adalah sekitar 37,2% dari total

areal sedangkan areal yang sedang dalam

produktivitas optimal adalah sekitat 25%

dari total areal. Pada tahun 2000, areal

TBM dan areal yang produktivitasnya op-

timal masing-masing menjadi 24,6% dan

33,07o. Pada tahun 2005, luas areal yang

produktivitasnya optimal meningkat men-

jadi 43,0% dan areal TBM menjadi sekitar

L4,5%. Secara umum, areal yang sedang

dalam fase produktivitas optimal terus

meningkat untuk perkebunan besar swasta

dan perkebunan rakyat, sedangkan untuk

PROYEKSI PRODUKSI MSM INDONESIA

perkebunan besar negara mengalami penu-

runan.
Pendekatan vintage kelaPa sawit

ternyata cukup baik digunakan untuk

mengestimasi produksi minyak sawit

mentah (MSM) Indonesia. Rata-rata per-

bedaan antara hasil estimasi dengan pro-

duksi aktual hanya sekitar 1,3%. Untuk
perkebunan besar negara, perkebunan

besar swasta, dan perkebunan rakyat, rata-

rata perbedaan tersebut masing-masing

L,2%, 4,0%, dan 4,5%. Hal ini meng-

gambarkan bahwa perilaku produksi lebih

banyak ditenrukan oleh faktor vintage.

Dengan perkataan lain, penawaran MSM

Indonesia adalah tidak elastis, khususnya

untuk jangka pendek. Dengan mengetahui

perluasan areal, vintage dalam penelitian

ini secara kontinu dapat digunakan untuk

menyusun proyeksi produksi MSM Indo-

nesia.

Dengan menggunakan vintage terse-

but, produksi MSM Indonesia diperkira-

kan akan meningkat dengan laju sekitar

8,8% untuk periode 1995-2000 dan sekitar

6% untuk periode 2000-2005. Produksi

MSM Indonesia Pada tahun 2000 dan

2005, setelah memperhirungkan faktor

kekeringan tahun L997, adalah masing-

masing sekitar 7,23 juta ton dan 9,67 juta

ton. Peningkatan produksi relatif pesat

dialami oleh perkebunan besar swasta dan

perkebunan rakyat, masing-masing dengan

laju 8,9 % dan 11 % untuk periode 1995-

2005. Perkebunan besar hanya menga-

lami peningkatan produksi sekitar 0,8%

per tahun. Dengan demikian, pangsa pro-

duksi perkebunan negara' perkebunan

besar swasta, dan perkebunan rakyat di-

proyeksikan masing-masing menjadi

16,7 % , 53 ,3% , dan 30,0% Pada tahun

2005.
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Peningkatan produksi yang demikian
pesat diperkirakan akan mampu diserap
oleh pasar domestik maupun pasar inter-
nasional. Dengan demikian, upaya-upaya
perluasan areal kelapa sawit sampai de-
ngan tahun 2005 masih perlu didukung"
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